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 Skripsi ini berjudul “Kajian Bibliometrika Tema Skripsi 
Mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Makassar Tahun 2017-2018” dengan rumusan masalah yaitu apa sajakah 
yang menjadi tema atau subjek dan teman apa sajakah yang sering di 
jadikan subjek penelitian oleh mahasiswa jurusan PGSD Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja yang 
menjadi tema penelitian dan Subjek apa saja yang sering di jadikan tema 
oleh mahasiswa jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makassar.  
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan pendekatan bibliometrika, populasi dalam penelitian ini 
adalah judul skripsi mahasiswa jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 338 judul 
skripsi. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi yang di 
analisis menggunakan rumus persentase sederhana.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa subjek yang sering di jadikan 
tema penelitian oleh mahasisiwa jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar adalah Metode Pembelajaran sebanyak 198 
judul skripsi dengan persentase sebesar 58,58% dan mata pelajaran yang 
sering di jadikan objek penelitian adalah mata pelajaran IPA sebanyak 114 













A. Latar Belakang 
Berdasarkan Pedoman Umum Pengelolaan Koleksi Perpustakaan 
Perguruan Tinggi, bahwa untuk mengimbangi perkembangan penelitian yang di 
lakukan dalam lingkup perguruan tinggi, perpustakaan pergguruan tinggi 
mempunyai tugas utama dalam penyediaan koleksi literatur ilmiah dan bahan 
koleksi lainnya yang di butuhkan oleh peneliti. Fungsi Riset juga harus di miliki 
oleh setiap perpustakaan perguruan tinggi, dimana fungsi ini bertujuan untuk 
mencari setiap bahan koleksi primer maupun sekunder sebagai bahan rujukan 
yang tepat untuk mencari informasi guna menyelesaikan penelitian dan 
pengkajian suatu ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari uraian di atas dapat 
diketahui bahwa perpustakaan memiliki peran penting dalam proses pengolahan, 
penyajian dan penyimpanan sumber – sumber informasi yang bisa mendukung 
dalam kegiatan penelitian dan pengkajian.  
Di dalam bidang ilmu pendidikan, topik penelitian pun sudah semakin 
beragam, oleh karena itu penulis beranggapan bahwa perlunya dilakukan suatu 
penelitian untuk mengkaji hasil-hasil penelitian di bidang ilmu pendidikan. Dalam 
menganalisis perkembangan bidang suatu kajian ilmu yang perlu dilakukan adalah 
bagaimana mendefenisikan dan menggambarkan bidang-bidang kajian ilmu 
tersebut. Bidang ilmu pendidikan misalnya, dalam  menganalisis perkembangan 
penulisan topik kajian pada skripsi mahasiswa dapat dilakukan dengan melakukan 
visualisasi dalam bentuk peta terhadap ilmu pengetahuan pada bidang ilmu 
pendidikan. (Hasugian, 2009: 84) 
Dalam hal ini kajian bibliometrika diperlukan guna mengetahui secara 
deskriptif dan jelas hasil penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi 
 
 
mahasiswa pada bidang ilmu pendidikan. Bibliometrik juga meliputi penjelasan 
mengenai perkembangan subjek. Pada penelitian bibliometrik mempunyai tujuan 
untuk mengetahui keberadaan universal mengenai produksi maupun 
perkembangan ilmu pengetahuan dengan menggunakan kajian tentang penulis, 
pengutipan, artikel dalam sebuah karya tulis ilmiah. 
Sebagai calon ilmuwan, mahasiswa juga perlu memahami kajian 
bibliometrik. Dalam sebuah penelitian yang disebut pemetaan ilmu telah 
dilakukan oleh seorang peneliti dimana penelitian tersebut mempunyai tujuan 
yang sama dengan kajian bibliometrik yaitu agar tidak mengalami kendala 
maupun kesulitan dalam memilih suatu topik pada saat melakukan penelitian 
suatu karya ilmiah. Disisi lain, hambatan yang biasanya dihadapi oleh mahasiswa 
ketika telah menetukan topik penelitian adalah sumber referensi maupun tinjauan 
pustaka yang sulit di dapatkan terhadap topik penelitian yang sejenis dengan 
penelitiannya itu. Kondisi ini juga dialami oleh hampir semua mahasiswa jika 
tidak dilakukan kajian bibliometrika. 
Dari gambaran deskriptif mengenai hasil penelitian yang diperoleh, akan 
menjadi suatu kategori topic penelitian sebagai peta penulisan skripsi mahasiswa 
dalam bidang ilmu pendidikan. Sehingga dapat diketahui topik apa saja yang 
masih menjadi bahan utama yang harus diteliti oleh mahasiswa sehingga dengan 
banyaknya topik penetilian di harapkan bisa menjadi dasar bagi program studi 
Ilmu Pendidikan untuk menentukan strategi berikutnya. (Wijaya, 2006: 6) 
Berdasarkan peraturan perundang-undangan dalam hal ini terkait dengan 
kajian bibliometrik terdapat pada pasal 12 tentang koleksi perpustakaan ayat ke 
(2) yang menyatakan bahwa pengembangan koleksi perpustakaan sebagaimana di 
maksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. 
Sebagaimana pada ayat (1) menjelaskan bahwa koleksi perpustakaan diseleksi, 
 
 
diolah , disimpan, dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan 
pemustaka dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Dimana pada pengembangan koleksi perpustakaan ditujukan sebagai 
pengembangan subjek dalam sebuah disiplin ilmu yang dimana sangat penting 
untuk dikaji melalui kajian bibliometrik.( UU Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan) 
Melalui kajian bibliometrik  tersebut seseorang akan dapat secara cepat 
dan ringkas memperoleh suatu informasi atau data yang diperlukannya. Ada 
beberapa manfaat yang bisa diperoleh dengan pemetaan, diantaranya adalah: (1) 
memudahkan proses identifikasi permasalahan penelitian, (2) memperjelas 
gambaran penelitian yang ada di lapangan, (3) membantu dalam menetapkan 
kebijakan dan agenda aksi yang akan dilakukan peneliti. Dengan berbagai macam 
tema yang ada diatas akan mendorong perkembangan bidang Ilmu Informasi dan 
Perpustakaan. 
Alasan peneliti juga memutuskan untuk meneliti di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar adalah dalam hal 
akademik di karenakan masih banyak penelitian yang di kaji dengan subjek yang 
sama setiap tahunnya sehingga tidak ada perkembangan disiplin ilmu yang 
seharusnya menjadi acuan agar dapat membantu perkembangan berfikir setiap 
mahasiswa lebih kreatif dan berfikir kritis menganalisis masalah yang terdapat 
disekitar agar menjadi kajian penelitian yang bermanfaat bagi banyak orang. 
Pada Penelitian yang telah dilakukah oleh Ika Krismayani pada Program 
Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, tema 
yang paling diteliti adalah bidang kepustakawanan dibandingkan dengan bidang  
ilmu informasi. Dengan menggunakan analisis sitiran dan keusangan literatur oleh 
Ika Krismayanti mendapatkan hasil yaitu 122 judul skripsi dengan persentase 
 
 
sebesar 23,42% adalah topik mengenai penggunaan perpustakaan sedangkan 13 
judul dengan persentase 2,5% adalah furnitur dan pangkalan data sehingga terlihat 
jelas perbandingan antara kedua topik tersebut. Perbedaan inilah yang membuat 
peneliti ingin melakukan kajian mengenai analisis bibliometrika untuk mengukur 
tema karya tulis ilmiah dengan menggunakan tehnik pengumpulan data 
menggunakaan tehnik dokumentasi. Dengan teknik dokumentasi ini, penulis dapat 
menemukan data sebanyak mungkin mengenai skripsi mahasiswa Jurusan PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018. Dalam 
hal ini, penulis melakukan penelusuran melalui Repository dan daftar wisudawan 
mahasiswa yang selesai pada setiap semesternya yang dimiliki Jurusan PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018 
Data awal yang penulis dapatkan dari daftar skripsi Mahasiswa Jurusan 
PGSD Fakultas Ilmu Pedidikan Universitas Negeri Makassar menunjukkan bahwa 
skripsi yang telah dihasilkan oleh mahasiswa Mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas 
Ilmu Pedidikan Universitas Negeri Makassar dari tahun 2017-2018 berjumlah 
2909 judul. Pokok bahasan dalam penyusunan skripsi yang dihasilkan mahasiswa 
sangat bervariasi, antara lain tentang Metode Pembelajaran, Pengaruh Metode, 
Tingkahlaku Peserta didik, Pola Asuh Orang tua, dan masih banyak lagi. 
Berdasarkan uraian di atas maka, penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang berjudul Kajian Bibliometrika Tema Skripsi Mahasiswa 
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Apa sajakah yang menjadi tema atau subjek penelitian dalam penulisan 
skripsi mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makassar Tahun 2017-2018? 
2. Apa sajakah tema yang sering dijadikan subjek penelitian dalam penulisan 
skripsi mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makassar Tahun 2017-2018? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis perlu memberikan pemahaman terhadap kata yang dianggap 
penting, adapun penjabarannya sebagai berikut: 
Analisis Bibliometrik merupakan pengukuran terhadap pola informasi atau 
bahan pustaka dan membedakan pola pada penggunaan bahan dan pelayanan 
perpustakaan atau untuk menganalisa suatu perkembangan dari karya tulis khusus. 
berkaitan dengan kepengarangan, publikasi, rnaupun penggunaannya. 
Kajian bibliometrika merupakan suatu kajian untuk mengukur literatur 
dengan metode kuantitatif dan menggunakan pendekatan matematika dan 
statistika.  
Tema  skripsi merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran tentang 
suatu hal yang menjadi pemikiran atau persoalan pertama pada sebuah literature 




2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul Analisis Bibliometrik Dalam Penulisan Judul 
Skripsi Mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Makassar Tahun 2017-2018. Untuk memperjelas maksud dari judul yang diangkat 
dalam penelitian ini, penulis akan memberikan pemahaman dan terfokus pada 
penelitian ini, yaitu analisis bibliometrik atau pengukuran dalam pengangkatan 
suatu tema pada penulisan judul skripsi mahasiswa. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi subjek penelitian mahasiswa 
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 
2. Untuk mengetahui tema yang paling sering digunakan dalam pengambilan 
judul skripsi mahasiwa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya sebagai pengembangan dari aspek yang belum terbahas dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian diharapkan kita dapat mengetahui subjek-
subjek apa saja yang menjadi subjek dalam pengambilan judul skripsi dan 
tema apa saja yang menjadi paling sering diangkat menjadi judul skripsi  




Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan 
evaluasi dan revisi agar mahasiswa dapat mengembangkan topik penelitian 
sehingga penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa tidak hanya terfokus 
pada satu topik yang sama setiap tahunnya. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 
mengenai pentingnya pengembangan topik atau tema skripsi mahasiswa 
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan. Hasil penelitian ini juga akan 
memberikan bahan referensi pendukung bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian serupa namun dalam konteks yang berbeda. Dengan 
adanya analisis bibliometrik mengenai skripsi ini diharapkan para 
mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan mampu mencari topik 
atau tema yang baru yang akan dibahas sehingga dapat membuka wawasan 
dan cakrawala berfikir yang lebih luas dan terarah. 
F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap beberapa literatur 
terdahulu ditemukan beberapa penelitian yang sejenis dengan topik yang akan di 
kaji, Meskipun beberapa penelitian ini memiliki kemiripan, namun terdapat 
perbedaan-perbedaan dalam hal variabel, fokus penelitan, tempat, serta waktu 
penelitian.  
Pertama, penelitian berjudul “Pemetaan Penulisan Skripsi Mahasiswa 
Program Studi S-1 Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro”, diteliti oleh Ika 
Krismayani, pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemetaan penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Metode yang digunakan dalam penelitian 
 
 
ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro (baik reguler 1 maupun reguler 2) yang berjumlah 521 
judul, seluruh skripsi tersebut diambil sebagai sampel penelitian (total sampling). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman subjek dari skripsi 
yang telah dihasilkan mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro 
sebanyak 22 topik. Dari 22 topik, diketahui bahwa topik yang paling banyak 
diteliti oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro adalah 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan dan penggunanya yaitu sebesar 
23,42% (122 judul skripsi).(Krismayani, 2016: 45-57) 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam, pada tahun 2013 
dengan judul “Arah Perkembangan Ilmu Perpustakaan (Analisa Tema Skripsi 
Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta)”. Dalam penelitiannya sang penulis ingin memetakan 
tematema yang dibahas dalam skripsi mahasiswa ilmu perpustakaan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Disamping itu ia juga ingin memperoleh informasi 
mengenai tema-tema yang paling dominan secara umum maupun tema yang 
dominan tiap tahun, serta tema-tema yang jarang dibahas. Dalam penelitiannya, ia 
menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisa kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humanioran UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2003-2012 yang 
berjumlah 250 judul, dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya peneliti hanya memperoleh 244 judul skripsi 
saja.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu 
mengumpulkan sebanyak mungkin judul-judul skripsi yang ada, juga 
 
 
mengumpulkan data-data terkait dengan Prodi Ilmu Perpustakaan dari 
dokumendokumen yang ada dari prodi itu sendiri. Dari hasil penelitiannya, Siti 
Maryam menemukan bahwa tema yang paling dominan dalam kurun waktu tahun 
2003-2012 adalah tentang „bahan pustaka‟ yakni sebesar 24,59% atau 60 judul 
skripsi. Tema tersebut dibahas dengan fokus pada beberapa aspek, seperti aspek 
pengadaan, ketersediaan, kepuasan pemakai, pemanfaatan, evaluasi, penyiangan, 
pengembangan, perkembangan, persepsi pengguna, pengelolaan, dsb. Tema bahan 
pustaka tersebut dapat juga dikategorikan menjadi empat kelompok, yaitu bahan 
pustaka dalam format tertentu, bahan pustaka (literatur) dalam bidang tertentu, 
bahan pustaka dari koleksi perpustakaan tertentu, dan bahan pustaka secara 
umum. 
Tema dominan yang kedua adalah tentang „layanan perpustakaan‟ yaitu 
sebesar 14,75% (36 judul), lalu tema dominan yang ketiga adalah tentang 
„perpustakaan sekolah‟ dengan frekuensi 31 judul atau 12,70%, dan tema 
dominan keempat adalah tentang pengembangan koleksi dengan frekuensi 26 
judul atau 10,66%, dan tema dominan terakhir adalah tentang „teknologi 
informasi‟ yaitu sebesar 6,56% dengan frekuensi 16 judul. Sementara tema yang 
paling jarang dibahas hanya satu kali saja muncul yaitu anlisis sitasi, story teling, 
gedung perpustakaan, kerjasama antar perpustakaan, komunikasi ilmiah, 
perpustakaan daerah, perpustakaan digital, perpustakaan masjid, dan sistem 
jaringan informasi. (Maryam, 2016) 
Ketiga, penelitian dengan judul “Peta Penelitian Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi di Indonesia (Analisis Bibliometrika Tesis Mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Pada 4 Perguruan Tinggi di Indonesia Periode Tahun 
2006-2013)”, diteliti oleh Nurlistiani, pada tahun 2014. dalam penelitiannya 
penulis ingin menemukan 4 hal penting yaitu: Penelitian ini bertujuan 
 
 
(1)mengetahui subjek bidang ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia, 
(2)mengetahui peta penelitian bidang ilmu perpustakaan dan informasi di 
Indonesia, (3) mengetahui keterkaitan subjek bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi di Indonesia, dan (4) mengetahui penyebaran tempat penelitian bidang 
ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia berdasar tesis mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas 
Indonesia (UI), Universitas Padjadjaran (UNPAD), dan Institut Pertanian Bogor 
(IPB) periode tahun 2006-2013. Metode yang digunakan adalah bibliometrika 
dengan jenis peta co-words. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Nurlistiani  adalah tesis mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Universitas 
Gajah Mada (UGM), Universitas Indonesia (UI), Universitas Padjadjaran 
(UNPAD), dan Institut Pertanian Bogor (IPB) periode tahun 2006-2013. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling, sehingga 
sampelnya berjumlah 290 judul tesis. Data diolah dengan menggunakan beberapa 
tahapan analisis, yaitu: (1) analisis subjek dengan menentukan kata kunci dari 
tiap-tiap tesis dan kemudian distandardisasi dengan Dictionary for Library and 
Information Science, (2) analisis co-words dengan memasangkan satu tesis 
dengan tesis lainnya berdasarkan kata kunci yang dimiliki bersama oleh kedua 
tesis yang dipasangkan sesuai dengan time-block yang telah dibuat pada 
masingmasing perguruan tinggi, dan (3) analisis MDA (Multi Dimensional 
Analysis) yang meliputi analisis gugus dan MDS (Multi dimensionalScaling). 
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa (1) subjek dari tiap-tiap 
perguruan tinggi beragam, (UGM) menghasilkan 135 jenis kata kunci, 
(UI)menghasilkan 185 jenis kata kunci, (UNPAD) menghasilkan 173 jenis kata 
kunci, dan IPB menghasilkan 83 jenis kata kunci; 
 
 
(2) peta MDS (Multi dimensional Scaling) juga menunjukkan 
keberagaman subjek tesis (UGM), (UI), (UNPAD), dan (IPB), namun begitu 
terdapat beberapa subjek tesis yang diminati untuk diteliti tetapi belum diteliti 
atau masih sedikit diteliti oleh perguruan tinggi lainnya, yaitu: (UGM) ialah 
subjek kesejahteraan masyarakat, media massa, dan telecenter, (UI) ialah subjek 
mengenai arsip, keterpakaian koleksi, ketersediaan koleksi, dan pelestarian 
pengetahuan, (UNPAD) ialah subjek komunikasi terutama komunikasi 
antarpribadi, citra positif perpustakaan, iklim komunikasi organisasi, interaksi 
simbolik, dan museum, dan (IPB) ialah subjek yang terkait dengan penerapan 
teknologi informasi; 
(3) selama tahun 2006-2013 antara tesis (UGM), (UI), (UNPAD), dan 
(IPB) terdapat keterkaitan subjek berupa analisis SWOT, jurnal elektronik, 
kepuasan pemustaka, layanan perpustakaan, literasi informasi, dan perpustakaan 
digital serta jenis perpustakaannya adalah perpustakaan khusus, perpustakaan 
perguruan tinggi, dan perpustakaan sekolah; dan   
(4) secara menyeluruh penyebaran tempat penelitian tesis (UGM), (UI), 
(UNPAD), dan (IPB) selama 8 tahun (2006-2013) tersebar di 28 provinsi di 
Indonesia. (Nurlistiani, 2014) 
Dari beberapa pemaparan tinjauan pustaka di atas, peneliti berpendapat 
bahwa analisis bibliometrika telah banyak di lakukan di berbagai Universitas di 
luar Sulawesi. Maka dari itu penulis juga ingin melakukan analisis bibliometrika 
di universitas yang ada di Sulawwesi khususnya di Makassar dan penulis memilih 
Universitas Negeri Makassar. 
Dari hasil observasi singkat juga ditemukan subjek-subjek apa saja yang 
menjadi subjek dominan atau yang paling sering menjadi kajian penelitian dalam 
skripsi mahasiwa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
 
 
Makassar adalah subjek mengenai metode pembelajaran siswa. Subjek tersebut 
paling sering dijadikan kajian penelitian setiap tahunnya tanpa ada perkembangan 
disiplin ilmu , hasil observasi ini ditemukan pada data-data skripsi mahasiswa 
yang terdata dalam perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Makassar.(Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar : 

























A. Pengertian Bibliometrika  
Sejak ditemukannya mesin cetak sebagai sarana dalam memperbanyak 
hasil informasi Ilmu Pengetahuan pun juga ikut berkembang dengan 
meningkatnya jumlah literatur ilmiah dari berbagai ilmu pengetahuan juga 
merupakan dampak dari mesin cetak. Untuk menjunjung perkembangan ilmu 
pengetahuan kemudahan mendapatkan informasi dan peningkatan kuantitas 
literatur ilmiah menjadi hal yang sangat penting. Para ilmuan juga terus 
menigkatkan prodiktivitasnya dalam melakukan penelitian, percobaan dan inovasi 
seiring dengan meningkatnya ilmu pengetahuan. Kemunculan  media komunikasi 
yang berupa buku dan majalah ilmiah merupakan hasil dari produktivitas para 
ilmuan dalam meningkatkan karya ilmiah yang dijadikan alat komunikasi dalam 
pertukaran hasil penelitian antara ilmuan satu dan lainnya pada masanya maupun 
masa sebelumnya. 
Dengan meningkatnya intensitas komunikasi ilmiah dan perkembangan 
ilmu pengetahuan, meningkatkan kerjasama antar ilmuwan dalam menghasilkan 
karya sama. Dalam komunikasi ilmiah, karya sama antar lebih dari satu orang 
dan/atau lembaga untuk menghasilkan karya sama disebut kolaborasi. Kajian 
kolaborasi merupakan salah satu dari metode bibliometrika, yang bertujuan 
memberikan gambaran tentang cara mengukur dan menganalisa proses 
komunikasi terekam. 
Sangat beragam untuk menjelaskan apa itu bibliometrika. Intinya 
nrerupakan suatu benruk studi dokumen. Tekniknya, melalui pertanyaan-
pertanyaan pada berbagai sarana ilmu informasi dan perpustakaan. Fokus kajian 
bibliometrika yang dilakukan dengan menyediakan informasi maupun ilmu 
 
 
pengetahuan serta sebagai sistem untuk mengkomunikasikan informasi dengan 
objeknya. 
Bibliometrika merupakan  cabang ilmu perpustakaan yang  kini paling tua. 
Selanjutnya berkembangnya bibliometrika sebagai kajian ilmiah, dikarenakan 
pada abad 20 sekelompok ilmuan mulai tertarik dengan dinamika ilmu 
pengetahuan sebagaimana tercermin dalam produksi literature ilmiahnya.  
Bibliometrika berasal dari kata biblio atau bibliography dan metrics, biblio 
berarti buku dan metrics berkaitan dengan mengukur. Jadi bibliometrik berarti 
mengukur atau menganalisis buku/literatur dengan menggunakan pendekatan 
matematika dan statistika. (Diadoto, 1994: 5) sesuai dengan Firman Allah SWT 
pada QS. Al-Qamar Ayat 49 : 
            
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
 
Tafsir Al- Misbah menafsirkan bahwa kata qadar pada ayat di atas 
diperselisihkan oleh para ulama. Dari segi bahasa kata tersebut dapat berarti kadar 
tertentu yang tidak bertambah atau berkurang, atau berarti kuasa. Tetapi karena 
ayat tersebut berbicara tentang segala sesuatu yang berada dalam kuasa Allah, 
maka adalah lebih tepat memahaminya dalam arti ketentuan dan sistem yang telah 
ditetapkan terhadap segala sesuatu. Tidak hanya terbatas pada salah satu aspeknya 
saja. Manusia misalnya, telah ada kadar yang ditetapkan Allah baginya. Selaku 
jenis makhluk hidup ia dapat makan, minum dan berkembang biak melalui sistem 
yang ditetapkan-Nya. Manusia memiliki potensi baik dan buruk. Ia dituntut untuk 
 
 
mempertanggungjawabkan pilihannya. Manusia dianugerahi Allah petunjuk 
dengan kedatangan sekian rasul untuk membimbing mereka. Akalpun 
dianugerahkan-Nya kepada mereka, demikian seterusnya yang kesemuanya dan 
yang selainnya termasuk dalam sistem yang sangat tepat, teliti dan akurat yang 
telah ditetapkan Allah SWT. Demikian juga Allah telah menetapkan sistem dan 
kadar bagi ganjaran atau balasan-Nya yang akan diberikan kepada setiap orang. 
(Shihab, 2003:482) 
Dalam Ayat lain juga disebutkan : 
Q,S Al-Furqaan Ayat 2 
                      
               
Terjemahnya : 
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia 
telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan serapi-rapinya” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini ada 
ukurannya, ada hitungan-hitungannya, ada rumusnya, atau ada persamaannya. 
Ahli matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Mereka hanya 
menemukan rumus atau persamaan, sehingga rumus-rumus yang ada sekarang 
bukan diciptakan manusia sendiri, tetapi sudah disediakan. Manusia hanya 




Istilah bibliometrik mulai diperkenalkan pada tahun 1969 oleh Pritchard  
yang menggunakannya untuk mengkaji proses komunikasi tertulis secara 
kuantitatif. Fairthone menjelaskan bahwa bibliometrik sebagai kajian kuantitatif 
dari komunikasi tercetak dan sifat-sifat yang ditimbulkan. (Robert A., 1969: 319-
343).  
 Egghe dan Rousseau dalam Hjorland menyatakan sejarah singkat 
munculnya bibliometrika yaitu: ”Before the term bibliometrics was proposed by 
Pritchard (1969), the term statistical bibliography was in some use. According to 
Pritchard (1969), it was Hulme 1923)who initiated the term statistical 
bibliography. Hulme used the term to describe the process of illuminating the 
history of science and technology by counting documents. Pritchard’s timely 
proposal caught on immediately but the content of the term remained somewhat of 
a problem (Broadus, 1987). According to Pritchard, bibliometrics means the 
application of mathematics and statistical methods to books and other 
communication media”.   
 Yang dapat diartikan ”Sebelum istilah bibliometrik diusulkan oleh 
Pritchard (1969), istilah bibliografi statistik digunakan. Menurut Pritchard (1969), 
Hulme (1923) yang memprakarsai istilah bibliografi statistik. Hulme 
menggunakan istilah ini untuk menggambarkan proses menerangi sejarah sains 
dan teknologi dengan menghitung dokumen. Proposal Pritchard yang tepat waktu 
langsung diterima tetapi isi dari istilah tersebut tetap menjadi masalah (Broadus, 
1987). Menurut Pritchard, bibliometrik berarti penerapan matematika dan metode 
statistik ke buku dan media komunikasi lainnya ”. (Hjorland, 2008: 1). 
Definisi Fairthone juga menunjukkan bahwa penerapan bibliometrika 
terbatas pada pengkajian secara kuantitatif informasi terekam. Kemudian 
Fairthone memberikan definisi sedikit berbeda , yaitu sebagai kajian dan ukuran 
dari pola publikasi dalam semua bentuk komunikasi terekam dan penulisnya, 
sedangkan  tahun 1978 Nicholas dan Richie mengemukakan bahwa lingkup kajian 
bibliometrik bertujuan untuk menyediakan informasi tentang pengetahuan dan 
bagaimana mengkomunikasikannya. (Robert A., 1969: 319-343). 
 
 
Menurut Sudjana dalam Mustikasari menyatakan bahwa Bibliometrik 
merupakan salah satu bidang studi yang belum banyak dikenal oleh masyarakat 
Indonesia. Bibliometrik dikenal hanya sebatas sebagai daftar  rujukan. Bila 
ditelaah secara serius, bibliometrik bisa menjadi kaca untuk sebuah disiplin ilmu 
atau peta dari sebuah profesi. Merujuk pada pendapat di atas, dapat dikemukakan 
bahwa bibliometrik sebagai ilmu yang menerapkan penelitiannya pada bibliografi 
bukan hanya sebatas penelitian terhadap daftar rujukan, akan tetapi bibliografi 
tersebut dapat dijadikan cermin untuk melihat perkembangan suatu disiplin ilmu. 
(Mustikari., 2008:29). 
Dalam bibliometrik, objek kajiannya meliputi majalah, skripsi, laporan 
penelitian, disertasi, buku dan lain sebagainya, objek tersebut dinamakan 
informasi terekam dalam bentuk grafis. Namun pada perkembangannya majalah 
ilmiah menjadi lebih sering dijadikan  kajian bibliometrik karena majalah ilmiah 
menjadi sarana dalam komunikasi ilmiah. (Sulistyo-Basuki,1993: 1-16). 
Archambault mengemukakan: “bibliometrics is made up of  methods for 
conducting quantitative analysis of science”. Dari pernyataan  tersebut, dapat 
diketahui bahwa bibliometrika disusun atau dibentuk dari metode metode yang 
bertujuan untuk mengadakan proses kuantitatif terhadap suatu ilmu  pengetahuan. 
(Archambault, 2004: 5). 
Menurut Esshra pengertian bibliometrics adalah “bibliometrics is a study 
or measurement of formal aspects of texts, documents, books and information”, 
artinya bibliometrik adalah sebuah studi atau ukuran dari aspek-aspek yang formal 
pada teks, dokumen, buku dan informasi. ( Esshra, 2007: 7). 
Karolinska Institute Bibliometrics Project Group (2008:2) menguraikan 
“bibliometrics is the application of mathematical and statistical methods to 
publications (from biblos: book and metron: measurement)”. Artinya, 
 
 
bibliometrik adalah aplikasi metode matematika dan statistik terhadap publikasi. 
(Karolinska Institute Bibliometrics Project Group , 2008 :2). 
Pao mengemukakan defenisi bibliometrika adalah: “bibliometrics studies 
seek to quantify, describe, and predict the processes of written communication”. 
Hal ini berarti studi bibliometrik adalah untuk menjadikan kuantitatif, 
menjabarkan, dan memberikan prediksi dari proses komunikasi tertulis. (Pao 
,1989: 13). 
Pendapat yang lebih kompleks dinyatakan oleh Boyce, dkk dalam 
Mustikasari yaitu “bibliometrika merupakan studi mengenai produksi dan 
penyebaran informasi yang secara operasional dikaji melalui produksi dan 
penyebaran media yang merekam informasi untuk disimpan dan disebarluaskan”. 
Artinya, bibliometrika adalah studi yang mempelajari tentang produksi dan 
penyebaran informasi, yang secara operasional mengkaji produksi dan penyebaran 
media perekam informasi. (Mustikasari, 2008: 30). 
Menurut White dan Mc.Cain yang dikutip Mustikasari “bibliometrika 
adalah suatu kajian kuantitatif dari literatur yang digambarkan dalam bibliografi”. 
Hal ini dapat diartikan bahwa bibliometrika adalah suatu kajian terhadap literatur 
yang digambarkan dalam bibliografi dan bersifat kuantitatif. (Mustikasari, 2008: 
31). 
Sulistyo-Basuki dalam Handayani, bahwa: Dalam bibliometrika yang 
dikaji adalah informasi terekam khususnya dalam bentuk grafis, dengan demikian 
objeknya mungkin buku, majalah, laporan penelitian, disertasi dan sebagainya. 
Namun sampai saat ini, kajian bibliometrika lebih banyak ditujukan kepada 
majalah ilmiah karena dianggap menduduki peran terpenting dalam komunikasi 
ilmiah. (Handayani, 2007: 5). 
 
 
Menurut Pitchard yang dikutip oleh Putubuku membatasi bibliometrika 
sebagai: Application of mathematical and stasticical methods to books and other 
media of communication. Dengan definisi ini, dia sekaligus memperluas cakupan 
bibliometrika ke berbagai bentuk media selain buku dan artikel di jurnal ilmiah. 
Dia juga memperluas wilayah kajian. Dari sejarah ringkas bibliometrika dapat 
dilihat bahwa pada awalnya kajian ini hanya memperhatikan hal-hal yang 
berhubungan dengan ilmuwan di bidang tertentu, sebelum akhirnya diperluas 
menjadi kajian interdisipliner. Kemudian istilah tersebut diganti oleh Pritchard 
karena dianggap terlalu kaku, kurang deskriptif, karena itu Pritchard mengganti 
istilah tersebut dengan bibliometrics (bibliometrika). (Putubuku ,2008: 2). 
Mattson (2007:1) juga menyatakan bahwa: Bibliometrik digunakan 
sebagai metodologi dalam banyak bidang ilmu pengetahuan, pertama dan yang 
terpenting untuk pola publikasi dalam disiplin ilmu yang berbeda. Dalam 
beberapa dekade bibliometrik memberikan keuntungan dalam ilmu manajemen 
untuk mengambil suatu keputusan. (Mattson, 2007: 1). 
Boyce, Meadow, dan Kraft yang dikutip oleh Elita Bibliometrika 
merupakan studi mengenai produksi dan penyebaran informasi yang secara 
operasional dikaji melalui produksi dan penyebaran media yang merekam 
informasi untuk disimpan dan disebarluaskan (Elita, 2008: 1). 
Bibliometrika dapat digunakan sebagai metode dalam mengkaji bidang 
informasi yang bersifat deskriptif, misalnya yang berkaitan dengan 
kepenulisan/kepengarangan seperti mengukur produktifitas penulis, kolaborasi 
kepenulisan dan mengevaluasi kepenulisan seperti mengkaji penggunaan literatur 
melalui analisis sitiran dan lain-lain. Kajian bibliometrika ini menggunakan 
statistik untuk mengkuantifikasi dokumen.(Rahayu, 2017: 203) 
 
 
Menurut Sulistyo-Basuki dalam Nelisa, kajian bibliometrika dibagi 
menjadi dua kelompok kajian besar, yaitu :  
1. Distribusi publikasi  
Kelompok distribusi publikasi merupakan analisis kuantitatif 
terhadap literatur yang ditandai dengan munculnya tiga hukum dasar 
bibliometrika, yaitu hukum Lodka, hukum Bradfort, dan hukum Zipf.  
2. Analisis sitiran  
Pelaksanaan penilaian dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan indikator bibliometrika. Indikator bibliometrika digunakan 
untuk beberapa tujuan, yang terbanyak adalah untuk mengukur keluaran 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi (penelitian, jasa, dan 
pendidikan). (Nelisa, 2009: 75). 
           Kajian bibliometrika adalah sosiologi ilmu pengetahuan yang di terapkan. 
(Danny P, 1987: 34-37). Selain itu bibiliometrik juga dapat di gunakan dalam 
menganalisis situasi untuk menetili kualitas publikasi individu, wibawa lembaga 
penelitian dan peneliti unggulan sebagai penerapan ilmu. 
Lebih lanjut Joan juga menjelaskan jika bibliometrika itu menggunakan 
metode matematika dan statistik. Maksudnya adalah untuk  mengidentifikasi dan 
mempelajari  pola-pola dalam penggunaan bahan dan layanan perpustakaan atau 
untuk menganalisa perkembangan dari literatur khusus. Misalnya berkaitan 
dengan  publikasi, kepengarangan rnaupun penggunaannya. (Joan M, 2004: 20). 
Bibliometrika merupakan penerapan dari metode matematika dan statistik 
untuk menganalisis suatu dokumen dan pola publikasi. Menurut Alan Pritchard 
dalam Pendit Analisis bibliometrika merupakan analisis terhadap buku dan media 
komunikasi lainnya dengan menggunakan aplikasi metode statistika dan 
matematika. (Pendit, 2003: 106). Analisis bibliometrika juga dapat diartikan 
 
 
sebagai penerapan metode matematika dan statistika untuk mengkaji penggunaan 
dokumen dan pola publikasi. (Sulistyo-Basuki, 2006: 23) 
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa bibliometrik 
adalah penggunaan metode matematika dan statistika dalam kegiatan 
menganalisis, mengukur, informasi terekam atau buku lain yang bersifat ilmiah. 
Kajian ini dimaksudkan untuk menyediakan informasi dan ilmu pengetahuan, juga 
merupakan sistem mengkomunikasikan informasi dengan objeknya.  
Sejak tahun 1969 Istilah „bibliometrik‟ mulai diperkenalkan, untuk proses 
penelitian dalam menghitung jumlah komunikasi tertulis dengan memperhatikan 
metode matematika dan statistik sebagai tambahan untuk penggunaan bibliografi. 
Bibliometrika digunakan untuk menunjukkan penggunaan teknik bibliografi, 
terkhususnya publikasi artikel ilmiah dan analisis sitasi, dalam penilaian kegiatan 
ilmiah. Sebuah kajian bibliometrika juga telah dilakukan negara-negara 
berkembang seperti Amerika Serikat, Inggris, Kanada, Australia, dan Denmark. 
Kajian bibliometrika juga dilakukan di sejumlah besar Amerika Serikat, tapi 
umumnya dilakukan oleh organisasi riset bukan akademisi seperti kasus di Eropa. 
Hal ini mungkin menjadi alasan utama kenapa hanya sedikit kajian bibliometrika 
yang dipublikasikan dari Amerika Serikat, atau yang diterbitkan ini dalam sumber 
yang tidak direview. Meskipun demikian Perusahaan Amerika Serikat seperti 
Thomson-ISI, SRI dan CHI Research memperkenalkan inovasi inovasi dalam 
teknik bibliometrika. Metode bibliometrika juga telah digunakan untuk 
mengevaluasi riset. (Husaebah, 2013:55) 
Studi bibliometrik salah satu Informasi literatur yang merupakan bagian 
dari referensi informasi, sedangkan referensi adalah pedoman yang berupa daftar 
kepustakaan, yang biasanya tercetak untuk menyelesaikan studi pada jenjang 
 
 
tertentu. pada bagian bawah setiap halaman sering disebut catatan kaki. (Sulistyo-
Basuki, 2006: 12). 
Analisis bibliometrika merupakan analisa sebuah dokumen dan sebuah 
pola publikasi dengan menerapkan sebuah  metode matematika dan statistika. 
Menurut pendapat Alan Pritchard dalam Pendit Analisis bibliometrik merupakan 
aplikasi sebuah metode statistik dan matematika terhadap sebuah buku serta 
media komunikasi lainnya. (Pendit, 2003: 106 ). 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Harande: “It refers to the application 
of statistical techniques to the literature of a given subject. Bibliometrics studies 
the patterns of communication between documented  information and the potential 
users of information”. Berdasarkan uraian tersebut, diambil kesimpulan bahwa 
bibliometrika merupakan penerapan metode  matematika dan statistika untuk 
menganalisis jurnal ilmiah dan bentuk-bentuk komunikasi tertulis lainnya. 
(Harande, 2001: 1). 
Analisis bibliometrika juga dapat diartikan sebagai metode kajian 
penggunaan sebuah dokumen dan pola publikasi dengan menerapkan metode ilmu 
matematika dan statistika. (Sulistyo-Basuki, 2006: 23). 
Menurut Bremholm dalam Dewiyana berpendapat bahwa : “Bibliometrics 
is defined as the study of patterns in the publication and use of documents, while 
bibliometric laws define predictable relationships in those patterns”. Berdasarkan 
definisi tesebut, dijelaskan bahwa bibliometrika mengkaji pola publikasi dan 
penggunaan dokumen. Dokumen yang menjadi objek kajian utama dari 
bibliometrika adalah dokumen primer dan yang paling dominan adalah majalah 
ilmiah (jurnal ilmiah), karena jurnal dianggap sebagai media penting dalam 
komunikasi ilmiah, merupakan pengetahuan publik serta arsip umum yang dapat 
dibaca oleh siapa saja setiap saat. Bibliometrika yang mengkaji distribusi 
 
 
publikasi merupakan kajian kuantitatif terhadap literatur, hal ini ditandai dengan 
munculnya tiga dalil dalam bibliometrika, yaitu dalil Lotka untuk menghitung 
produktivitas pengarang, dalil Zipf untuk menghitung peringkat kata dan 
frekuensi dalam literatur dan hukum Bradford untuk menentukan jurnal inti. 
(Dewiyana, :2010). 
Jadi dapat diartikan bahwa bibliometrik ialah penggunaan sebuah metode 
matematika dan statistika untuk mempelajari dan mengidentifikasi pola dalam 
penggunaan suatu bahan dan jasa perpustakaan, atau untuk menganalisia sejarah 
perkembangan sastra tertentu, terutama yang kepenulisan, publikasi, dan 
penggunaan.  
Pendit  berpendapat dalam artikelnya yang berjudul Penggunaan Teori 
Dalam Penelitian Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, terdapat  tiga hukum yang 
juga dikenal rumus utama dalam bibliometrika yaitu hukum Lotka tentang 
produktivitas sebuah bidang ilmu (Lotkas Law of Scientific Productivity), hukum 
ketersebaran dari Bradford (Bradfords Law of Scattering), dan hukum 
kemunculan kata dari Zipf (Zipfs Law of Word Occurrence). (Pendit 2003, 106). 
Manfaat analisis bibliometrik bagi pengembangan ilmu perpustakaan 
antara lain adalah: 
a. mengidentifikasi suatu  literatur inti dalam berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan 
b. mengidentifikasi arah dan gejala penelitian dan pertumbuhan 
pengetahuan pada berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 
c. menduga keluasan sebuah literatur sekunder 
d. mengenali pemakai berbagai subyek 




f. mengukur manfaat jasa di SDI ad-hoc dan retrospektif 
g. meramalkan arah gejala perkembangan masa lalu, kini dan masa yang 
akan datang 
h. mengatur arus masuk komunikasi dan informasi 
i.  mengkaji keusangan dan penyebaran sebuah literatur ilmiah 
j. meramal produktifitas penerbit, kepengarang, organisasi, negara atau 
seluruh disiplin ilmu pengetahuan (Sulistyo-Basuki, 2006: 7-8) 
B. Tujuan Bibliomerika  
Sebuah kajian ilmiah pada dasarnya mempunyai tujuan yang jelas. Tujuan 
bibliometrika adalah menjelaskan proses komunikasi tertulis dan sifat serta arah 
pengembangan sebuah sarana deskriptif penghitungan dan analisis berbagai faset-
faset komunikasi. (Sulistyo-Basuki, 2002: 3). Brookes dalam Sulistyo-Basuki 
mengemukakan tujuan umum Bibliometrika yakni :  
1. sistem dan jaringan informasi yang di rancang agar lebih ekonomis 
2. ketepatan dalam pengolahan informasi yang lebih sempurna.  
3. identifikasi dan pengukuran efisiensi pada jasa bibliografi yang ada 
dewasa ini.  
4. memperkirakan penerbit yang lebih cenderung.  
5. penemuan dan elusidasi hukum empiris yang dapat menyediakan basis 
bagi pengembangan sebuah teori dalam ilmu informasi. ( Sulistyo-
Basuki, 2002: 7). 
The British Standard Institutions memberikan defenisi bibliometrika 
sebagai penerapan metode matematika dan statistika dalam mengkaji penggunaan 
dokumen dan pola publikasi. Analisis bibliometrika bertujuan untuk menjelaskan 
proses komunikasi tertulis, sifat dan arah pengembangan sarana deskriptif  analisa 
dan penghitungan berbagai faset-faset komunikasi. (Sulistyo-Basuki ,2002: 5). 
 
 
Objek utama kajian bibliometrik ialah jurnal-jurnal ilmiah dari hasil-hasil 
penelitian yang sudah diterbitkan atau  disebarkan. Penyebaran informasi ilmiah 
ini dianggap sebagai media penting pada komunikasi ilmiah, dan merupakan 
pengetahuan yang  baru  di dapatkan oleh siapapun juga. Perkembangan 
penyebaran jurnal-jurnal  ilmiah juga mengalami perubahan yang sangat pesat, 
mulai dari media cetak menjadi media elektronik. Perubahan format penyebaran 
informasi ilmiah sangat membantu dalam mendapatkan data untuk analisis 
bibliometrik. Dengan adanya perkembangan perubahan format publikasi ini 
sangat membantu dalam memperoleh data utama dalam analisis bibliometrik. 
Bibliometrik mengkaji cara penyebaran informasi secara kuantitatif 
terhadap kajian penelitian, sehingga bibliometrik memiliki tiga dalil dasar dalam 
analisis kuantitatifnya. Dalil tersebut adalah: 
1. Dalil Lotka  
  Dalil yang menghitung seberapa banyak jurnal-jurnal yang dibuat 
dan disebarkan oleh pengarang dalam kurun waktu tertentu. Metode ini 
diperkenalkan oleh Alfred James Lotka pada tahun 1929 yang meneliti 
produktivitas penulis dalam bidang Kimia dan Fisika. Produktivitas 
penulis ini disebut juga dengan produktivitas ilmiah. 
Variabel yang diamati adalah banyaknya artikel yang 
disumbangkan oleh penulis secara individual (x) dan banyaknya penulis 
yang berkontribusi x artikel (yx). Pola tersebut dapat dinyatakan dalam 










di mana : 
X = banyaknya artikel yang disumbangkan oleh penulis secara individual 
yx = banyaknya penulis yang memberikan kontribusi sebanyak x artikel 
C = banyaknya penulis yang memberikan kontribusi 1 artikel yang 
merupakan konstanta pada suatu model tertentu. 
2. Dalil Zipf, yaitu dalil untuk mencari frekuensi kata dalam suatu karya 
ilmiah agar memudahkan dalam mencari subjek yang dikaji. Dalil Zift 
digunakan untuk menilai peringkat kata yang mengalami pengulangan 
dalam sebuah makalah atau artikel. Kata-kata yang mengalami 
pengulangan disusun menurut jumlah pengulangannya dimulai dari kata 
yang pengulangannya paling tinggi sampai ke kata yang pengulangannya 
paling jarang. Jumlah pengulangan disebut frekuensi 
Adapun rumus Dalil Zift adalah : 
r.f(r) =  k 
r =  Peringkat kata 
f(r) =  Frekuensi pengulangan pada peringkat r 
k =  Konstanta positif 
 Hasil kajian bibliometrika dengan menggunakan Dalil Zift ini 
dapat membantu dalam menentukan kata kunci ataupun tajuk subyek 
sebuah dokumen yang dapat digunakan dalam proses temu balik 
informasi. Selanjutnya untuk menentukan titik transisi (dikenal dengan 
titik transisi Gofman) menurut Pao digunakan rumus f(t), di mana :  
F(t) = 
   √     
 
 
F(t) = Titik transisi 




3. Dalil Bradford, yaitu dalil untuk menentukan inti subjek dari suatu jurnal 
atau permasalahan tertentu.(Hasiguan,2009: 10) 
Disamping itu analisis bibliometrik juga memiliki fungsi bagi perpustakaan 
dan pustakawan, yakni : 
1. menganalisa berbagai disiplin ilmu dengan melihat inti jurnal 
2. menganalisa berbagai disiplinn ilmu dengan melihat arah dan gejala pada 
suatu penelitian dan perkembangan ilmu pengetahuan 
3. mengidentifikasi berbagai subjek berdasarkan pemakai 
4. meramal literature sekunder dan keluasannya 
5. mengenal dokumen dari berbagai subjek dengan melihat arah gejalanya 
dari suatu pengarang 
6. mengukur manfaat jasa SDI ad-hoc dan retrospektif 
7. menduga perkembangan dengan memperhatikan arah gejala masa lalu, 
sekarang dan masa datang 
8. mengatur system temu balik informasi dan komunikasi 
9. menganalisa penyebaran dan keusangan suatu literature ilmiah 
10. menduga produktifitas penerbit, organisasi, negara, pengarang, dan 
disiplin ilmu.(Sulistyo-Basuki, 2002: 7-8) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan bibliometrik adalah 
merancang sistem jaringan informasi, meningkatkan pengelolaan informasi, 
pengukuran jasa bibliografi, meramalkan dan menemukan pengembangan dalam 
informasi.  
Wormell dalam Pendit menyatakan bibliometrika mempunyai tujuan yang 
utama yakni dalam rangka mendapatkan suatu keteraturan yang dapat 
digeneralisasikan perlu diadakan variasi di bidang ilmu pengetahuan. Dengan 
demikian sebagai penelitian kuantitatif yang mengamati variasi nilai, 
 
 
bibliometrika dapat digolongkan sebagai penelitian lintas bagian, sehingga 
beberapa orang  mengatakan  bibliometrika sebagai “survei terhadap bibliografi”. 
(Pendit, 2003: 100). 
Raan dalam Patra berpendapat: “bibliometric methods are very useful for 
measuring the dissemination of knowledge in the natural sciences, but they are 
less effective in some applied fields, such as engineering”. Pendapat tersebut 
menyatakan bahwa metode bibliometrikaberguna untuk mengukur penyebarluasan 
pengetahuan bidang ilmu alam, dan beberapa metode tersebut kurangefektif pada 
suatu bidang, seperti bidang teknik. ( Patra, 2006: 23). 
Archambault mengemukakan: “bibliometrics is made up of methods for 
conducting quantitative analysis of science”. Dari pernyataan tersebut, dapat 
diketahui bahwa bibliometrikadisusun atau dibentuk dari metode-metode yang 
bertujuan untuk mengadakan proses kuantitatif terhadap suatu ilmu pengetahuan.  
( Archambault, 2004: 5). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkanbahwa 
bibliometrikabertujuan untukmengukur penyebarluasan pengetahuan,mengkaji 
dokumen secara deskriptif yang berkaitan dengan kepengarangan, dan mengkaji 
secara evaluatif dari dokumen yang bersangkutan. 
C. Manfaat Bibliometrika  
Pada dasarnya kajian bibliometrika mempunyai dampak positif dalam 
berbagai hal yang berhubungan dengan literature ilmiah. Menurut Sulistyo-
Sulistyo-Basuki. ( Sulistyo-Basuki, 2002: 8). 
Aplikasi kuantitatif dari bibliometrik telah banyak manfaatnya bagi 
perpustakaan adalah:  
1. menganalisis inti dari sebuah literatur  
 
 
2. membedakan pertumbuhan berbagai disiplinn ilmu yang berlainan 
dilihat dari arah gejala penelitian  
3. meramalkan literature sekunder dan keluasan (comprehensiveness) 
4. mengenali berbagai subjek berdasarkan pemakai 
5. mengenal dokumen dari berbagai subjek dengan melihat arah gejalanya 
dari suatu pengarang 
6. penempatan dokumen pad arak yang tepat dengan menyusun garis 
haluan penyiangan 
7. mengatur system temu balik informasi dan komunikasi 
8. menganalisa penyebaran dan keusangan suatu literature ilmiah 
9. menduga produktifitas penerbit, organisasi, negara, pengarang, dan 
disiplin ilmu.  
10. mendesain pengolahan bahasa automatis untuk auto-indexing.  
Jadi manfaat bibliometrik adalah untuk mengkaji literature penting dalam 
berbagai disiplin ilmu yang berbeda, menganalisa perkembangan literature dari 
berbagai subjek, dan untuk menentukan kebijakan dalam penggunaan dokumen / 
literature pada pusat-pusat informasi serta memudahkan temu kembali informasi. 
Selain itu menurut (Rohmiyati, 2009: 5) manfaat kajian bibliometik secara 
umum yang dapat diberikan sebagai kontribusi untuk bidang pusat informasi 
adalah:  
1. Manfaat yang secara teoritis untuk mengembangkan ilmu informasi dan 
perpustakaan sehingga semakin banyak penelitian terhadap kajian 
bibliometrik dalam berbagai aspek kajian maupun bidang ilmu yang 




2. Manfaat lain dari segi praktis bahwa kajian bibliometrik dapat 
digunakan untuk penerapan lebih luas terhadap menejemen koleksi 
perpustakaan, ilmu sosiologi dan temu kembali informasi serta 
penerapan terhadap pembinaan koleksi dengan menggunakan analisis 
sitasi, penentuan bahan literature, penentuan core jurnal dan penentuan 
core book suatu perpustakaan.  
Dari kajian diatas dapat disimpulkan manfaat bibliometrik bagi pusat-
pusat informasi adalah memperkaya jumlah penelitian bagi bidang ilmu informasi, 
dan dapat mengembangkan koleksi perpustakaan secara lebih terarah. 
Adapun menurut Gauthier analisis bibliometrika memiliki 3 fungsi yaitu 
deskripsi, evaluasi dan memonitor ilmu pengetahuan dan dan teknologi. Sebagai 
sarana deskriptif, bibliometrika menyediakan sejumlah kegiatan penerbitan pada 
tingkat negara, provinsi, kota atau pun lembaga sebagai analisis produktivitas 
komparatif. Data bibliometrika juga dapat digunakan untuk menilai kinerja unit 
penelitian, sebagai bagian dari prosedur standar evaluasi. Selanjutnya data 
bibliometrika juga digunakan sebagai benchmarking untuk memonitor ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Karena kajian longitudinal output ilmiah dapat 
membantu  mengidentifikasi bidang-bidang penelitian yang sedang berkembang.   
(Garfield, 1979: 918) 
D. Indikator dan Variabel Bibliometrika 
Variabel dan Indikator Bibliometrika Glanzel and Moed (2002) dalam 
Rangnekar (2005) menyebutkan bahwa kepopuleran teknik bibliometrika 
disebabkan karena kemudahan data yang tersedia dan memungkinkan untuk 
memetakkan ('ntapping linkages) anara pengarang, institusi, lokasi geografi, dan 
menemukan sumber yang dikutip.  
 
 
Beberapa variabel yang bisa dikembangkan untuk penelitian bibliometrika, 
antara lain: 
1. Pengarang (autbozs), misalnya untuk mengkaji produktivitasnya dengan 
teknik Lotka's law. 
2. Keaslian (origin), misalya: lembaga, negara, bahasa, subjek.  
3. Sumber (sources), misalnya: jurnal, penerbit, paten.  
4. lsi (contenfs), misalnya analisis ctrlam sebuah text dengan melihat 
distribusi kata-kata dengan teknik Zipf s law. Maksudnya bisa katakata, 
frase dalam beberapa bagran, analisis subyek, klasifikasi, maupun analisis 
co-uord.  
5. Keterwakilan (representation), misalnya: frekuensi penggunaan index 
terms, strLlktur thesaurus,  
6. Citasi (citation), misalnya: unfuk dokumen, dalam dokumen, kositasi. 
Mengenai indikator dalam penelitian bibliometrika, Durieux dan Pierre 
(2010) menyebutkan indikator yang digunakan, yaitu:  
1. Indikator kuantitas (qtmntity indicators): mengukur produktivitas peneliti.  
2. Indikator kualitas (qwtltty indicaton): mengukur kualitas atau kinerja hasil 
riset.  
Jika menurut Sen (1999) sebag aimanadikutip oleh Nelisa (2009), 
indikator penelitian dalam bibliometrika, antara lain:  
1. Bibliometrika langsung. Merupakan indikator dengan menggunakan data 
bibliografi yang tersedia langsung dalam dokumen, yairu:  
a. Jumlah pengarang per-kar ng n atav kolaborasi pengarung.  
b. Jumlah halaman antara baris dalam sebuah karangan atau 
dokumen.  
c. Perbandingan teks dan keadaan pendukung serta ilustrasi.  
 
 
d. Jumlah referensi.  
e. Distribusi usia referensi.  
2. Indikator turunan. Merupakan indikator yang tidak bisa dihitung langsung 
dari dokllmen, tetapi dipersiapkan atau dihitung setelah beberapa 
manipulasi menggunakan ciri-ciri dan hal-hal tertentu yang terkandung 
dalam dokumen, yaitu:   
a. Jumlah sitiran dan seluruh indikator yang diperoleh dari data 
kutipan dan indikator ko-sitiran.  
b. Indikator yang dihitung dari jumlah frekuensi kata dalam dokumen 
dan rurunannya bersama dengan indikator yang didasarkan pada 
analisis co-word. Maksud analisis co-word adalaln kajian dengan 
rnelihat kemunculan istilah yang dipakai bersama oleh suatu 
dokumen, caranya dengan menghitung kata-kata yang dipakai 
secara bersama oleh suatu dokumen.  
c. Kategorisasi subjek dari mikro dokumen.  
d. seluruh indikacor didasarkan pa& prosedur peringkat jumal, 
negara, pengarang, dan aspek lainnya yang didasarkan pada jumlah 
produktivias, iumlah referensi, jumlah sitiran, dan lain sebagainya.  
3. Indikator tambahan. Merupakan ambahan dan dihubungkan oleh hal 
lainnya yang didasarkan pada ciri-ciri bibliografi atau penilaian melalui isi 
yang disebut juga dengan kualitas dokumen arau bibliograpic items, 
seperri:  
a. Indikator yang didasarkan pada beberapa pertimbangan.  
b. Beberapa indikator yang didasarkan pada penggunaan dokumen 
(memungkinkan penghitungan dari data pemanfaatan koleksi 
 
 
perpustakaan, penggandaan dokumen dan data yang tersedia, 
jumlah referensi, dan lain sebagainya).  
c. Indikator yang didasarkan pada analisis sebaran.  
d. Klasifikasi subjek dokumen,  
4. Indikator non-bibliomerrika. Merupakan beberapa indikator yang 
didasarkan pada data yang tidak tersedia atau ridak bisa diperoleh dari 
deskripsi dokumen. penggunaan dokumen perpustakaan, cantuman 
kiriman dokumen dari pusat dokumentasi, jumlah dokumen yang 
dipublikasi yada sebuah negara, transfer teknologi, hasil penelitian per-
kapita. 
E. Pemetaan Publikasi Ilmiah 
Peta juga di artikan sebagai hasil rekaman gambar suatu wilayah atau 
daerah berdasarkan sifat, seperti batas suatu daerah tersebut atau bentuk 
permukaan. Sedangkan pemetaan  sendiri dapat diartikan suatu cara atau proses 
dalam pembuatan sebuah peta. Pada dasarnya ilmu geografi  dikaitkan dengan 
pemetaan di indonesia, namun tidak satupun dalam database portal garuda yang 
membahas mengenai pemetaan ilmu pengetahuan. 
Dalam penelitian ini, penulis bukanlah pemetaan dalam kegiatan atau 
proses pengambilan gambar yang akan dijadikan suatu peta. Namun pemetaan 
yang di maksud dalam penelitian ini adalah pemetaan hasil penelitian mahasiswa 
yang tersaji dalam bentuk skripsi dengan mendeskripsikannya sehingga dapat 
ditemukan gambaran umum mengenai penelitian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa. Dan dari data yang diperoleh oleh peneliti akan mendapatkan peta 
penulisan skripsi mahasiswa yang terbagi dalam berbagai kategori topik penelitian 
dalam bidang ilmu perpustakaan. Sehingga dapat  diketahui topik dan tren-tren 
apa saja yang menjadi prioritas dalam penelitan selanjutnya yang dilakukan oleh 
 
 
mahasiswa sehingga dapat menjadi dasar untuk program studi PGSD dalam 
menentukan strategi pengembangan ilmu pengetahuan. 
1. Defenisi Pemetaan Ilmu Pengetahuan 
 Dari uraian di atas, terdapat juga beberapa defenisi pemetaan menurut 
para ahli. Masing-masing para ahli mempunyai beberapa pandangan berbeda 
mengenai pemetaan ilmu pengetahuan. 
Wexler menyatakan bahwa “Knowledge mapping is aconsciously designed 
communication medium using graphical presentation of text, stories, models, 
numbers or abstract symbols between map makers and map users.” Wexler 
berpendapat bahwa pemetaan ilmu pengetahuan presentasi grafik dari cerita-
cerita, teks, bentuk, angka, maupun simbol dari suatu abstrak adalah suatu media 
dalam berkomunikasi antara membuat peta dengan pengguna peta.(Wexler, 
2001:250) 
Sedangkan menurut Tandukar “Knowledge Mapping is all about keeping 
a record of information and knowledge you need such as where you can get it 
from, who holds it, whose expertise is it, and so on.” Pedapat tersebut  bahwa 
pemetaan ilmu pengetahuan adalah tentang menyimpan catatan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan, seperti dimana bisa mendapatkannya, siapa yang memilikinya, 
siapa ahlinya, dan lainnya.(Tandukar, 2005:1) 
Adapun menurut Chen yang dikutip oleh Ristiyono Pemetaan ilmu 
pengetahuan adalah hubungan antara peneliti dan bidang penelitiannya yang 
cukup dekat, dimana bidang penelitian tersebut dapat disebar dan juga dapat 
memberikan gambaran makna dari hubungan tersebut. Berarti dalam pemetaan 
ilmu pengetahuan bukan hanya merupakan alam yang digunakan dalam 
penyampaian informasi ilmiah, melainkan dapat juga dijadikan sebagai dasar 
untuk mengkaji suatu aktivitas ilmiah dengan sistematis.  (Ristiyono, 2008: 21) 
 
 
Selain pendapat diatas, Sulistyo-Basuki juga berpendapat bahwa pemetaan 
adalah cara untuk mengenali suatu ilmu pengetahuan berdasarkan elemennya, 
seperti interaksinya, dinamika,konfigurasi, serta ketergantungan dalam hubungan 
timbal balik. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dsimpulkan  bahwa pemetaan 
dapat berfungsi alat untuk mengetahui keterkaitan antara bidang ilmu pengetahuan 
terhadap subjeknya.( Sulistyo-Basuki, 2002: 1) 
2. Jenis-Jenis Pemetaan Ilmu Pengetahuan 
Dikutip oleh Ristiyono, Hasibuan dan Mustangimah berpendapat bahwa 
pemetaan ilmu pengetahuan  dikembangkan dalam bidang bibliometrik, antara 
lain peta journal intercitation, bibliographic coupling, cocitation, co-word dan co-
classification”.(Ristiyono, 2008: 22) 
a. Journal Intercitation 
Menurut (Jones, Cambrosio, dan Mogoutov, 2011: 2) “Journal inter-
citation is the relation established when an article in Journal A cites an article in 
Journal B. Analysis of inter-citation patterns reveals how closely journals are 
related based on the journals cited by articles that they publis.” Pendapat di atas  
diartikan bahwa jurnal antar-sitasi adalah bentuk suatu hubungan antar jurnal apa 
bila jurnal A mengutip salah satu artikel yang terdapat pada jurnal B. Dari hal 
inilah kita dapat melihat seberapa dekatnya hubungan antara jurnal yang 
dipublikasi melaui artikel yang dikutip sesui analisa pola  intersitasi jurnal 
tersebut. Kutipan antar jurnal ini hanya memperlihatkan hubungan jurnal saja 
namun tanpa memberikan informasi mengenai isi sebenarnya dalam jurnal 
tersebut. 
b. Bibliographic Coupling 
Menurut pendapat Garfield“Bibliographic coupling is retrospectiv 
whereas co-citation is essentially a forward looking perpective.” Pendapat di atas  
 
 
diartikan bahwa pasangan ko-sitasi adalah sebuah perspektip berwawasan 
kedepan sedangkan bibliografi merupakan retrospektif.(Garfield, 2001: 3) 
Adapun Ungern-Sternberg berpendapat bahwa “Bibliographic coupling is 
based on the assumption that two articles which both cite the same previously 
published article have something in common.” Dapat diartikan bahwa apabila 
suatu artikel atau lebih mengutip artikel lain yang sudah diterbitkan  maka kedua 
artikel tersebut mempunyai hubungan secara bibliografi. (Ungern-Sternberg 
,1995: 308) 
c. Co-Citation 
Dikutip oleh Ashoba, Mustangimah berpendapat bahwa “Ko-sitasi adalah 
suatu dokumen yang akan diterbitkan dan melakukan sitiran terhadap dua 
dokumen secara bersamaan. Maka dikatakan  ko-sitasi apabila dua dokumen 
disitir oleh paling sedikit satu dokumen yang akan diterbitkan  bersamaan yang  
dilihat dari  cantuman bibliografi atau daftar pustaka. (Ashoba, 2014: 9) 
d. Co-Word 
Menurut Qin menyatakan pendapatnya bahwa: 
Co-word analysis is a content analysis technique that uses patterns of co-
occurrence of pairs of items (i.e., words or noun phrases) in a corpus of 
texts to identify the relationships between ideas within the subject ar-eas 
presented in these texts. Indexes based on the co-occurrence fre-quency of 
items, such as an inclusion index and a proximity index, are used to 
measure the strength of relationshipsbetween items. 
 
Pendapat tersebut  diartikan bahwa analisa ko-kata merupakan teknik 
analisa untuk identifikasi hubungan antara ide dalam  bidang studi menggunakan 
pola yang terjadi didalam pasangan item (kata atau frasa kata benda) dalam corpus 
yang disajikan dalam bentuk teks (Qin, 1999: 134). Untuk mengukur kekuatan 
 
 
hubungan antara item dapat menggunakan indeks frekuensi co-occurrence, seperti 
indeks inklusi ataupun indeks kedekatan. 
Adapun menurut Kopcsa yang dikutip oleh Ristiyono berpendapat bahwa: 
Kopsca dalam penelitiannya menyajikan pemetaan co-words berdasarkan kata 
kunci yang dimiliki oleh artikel yang ditelitinya. Dia menggunakan kata kunci 
dari sebuah artikel yang dipasangkan dengan artikel yang  lain bertujuan 
menentukan co-words. Hasilnya ialah pemetaan co-words oleh Kopsca dinamakan 
map technology. Dalam penelitiannya Kopsca memperlihatkan pemetaan co-word 
menggunakan kata kunci yang dimiliki sebuah artikel yang ditelitinya. Map 
technology merupakan  nama dari hasil pemetaan co-word yang ditemukan oleh 
Kopsca dimana dia menggunakan kata kunci sebuah artikel yang dipasangkan 
dengan artikel lainnya untuk menentukan co-words. (Ristiyono, 2008: 13) 
Dari kedua pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa co-word 
merupakan suatu teknik analisa menggunakan kata kunci yang terdapat pada 
dokumen dan untuk mengukur hubungan kekuatan istilah dokumen dengan 
melihat pola dan kecenderungan dokumen. 
e. Co-Classification 
Menurut Budiman Ko-klasifikasi adalah situasi dimana terdapat dua 
dokumen atau lebih yang bergabung dalam suatu kelompok karena mempunyai 
notasi klasifikasi yang sama. Dalam  memperoleh informasi mengenai dokumen 
yang sama maupun bibliografi secara kuantitatif  menunjukkan subjek maupun 
judul yang sama dapat menggunakan ko-klasifikasi. Adapun UDC atau DDC 
digunakan untuk mengklasifikasikan suatu dokumen, dan hasil dari ko-klasifikasi 





3. Fungsi dan Manfaat Pemetaan Ilmu Pengetahuan 
 Zins berpendapat bahwa “Knowledge mapping plays an important role in 
the construction, learning, and dissemination of knowledge.” Dari pendapat 
tersebut diartikan bahwa Pemetaan ilmu pengetahuan memegang peran penting 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, pembelajaran, dan penyebaran . Artinya 
untuk memudahkan dalam proses belajar pemetaan ilmu pengetahuan dapat 
dijadikan alternatif karena bersifat efektifitas, efisiensi dan praktisi dalam 























A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Penelitian diperlukan suatu metode yang tepat sehingga mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode penelitian merupakan suatu jalan 
atau cara yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan dengan jalan mengadakan penelitian dilapangan.  
Dalam penulisan penelitian ini, penulis mengunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kajian bibliometrika, di mana pendekatan kajian ini 
mengacu pada pola-pola yang terjadi dalam penggunaan dokumen dan publikasi 
yang analisis secara matematis dan statistik. Kajian bibliometrik merupakan 
kajian yang digunakan untuk mengkaji pola produktivitas pada geografis, periode, 
waktu, dan disiplin ilmu. Dalam penelitian ini kajian bibliometrik yang digunakan 
tergolong dalam analisis deskriptif yaitu menjelaskan literatur, subjek, topik, 
maupun cabang ilmu tertentu. (Sulistyo-Basuki, 2006: 4) 
Pada penelitian ini penulis akan menghimpun fakta mengenai tema-tema 
yang diangkat dalam skripsi mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018. Kemudian menghitungnya dan 
menyajikan data-datanya secara kuantitatif tergolong analisis statistik deskriptif 
dengan penelitian menggunakan pendekatan kajian bibliometrik. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018. Alasan penulis menjadikan 
Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar sebagai 
tempat penelitian karena penelitian Analisis Bibliometrik pada skripsi ini belum 
 
 
Pernah dilakukan pada Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makassar tahun 2017-2018, dengan adanya Analisis Bibliometrik skripsi 
tersebut dapat melihat subjek-subjek dominan serta menghimpun Fakta mengenai 
tema-tema serta topik penelitian mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018. 
3. Waktu Penelitian  
Waktu yang digunakan pada penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 
dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu 1 bulan (satu) yaitu pada 22 Juli 
s/d 22 Agustus 2019. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah penelitian yang terdiri dari objek atau subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti agar 
dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Populasi disini yang dimaksud  
adalah orang maupun mahluk hidup lainnya. (Sugiyono, 2011: 119). Populasi 
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek maupun subjek yang dipelajari, 
namun meliputi semua karakteristik, sifat yang dimiliki objek atau subjek . 
Populasi pada penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018 yang berjumlah 
2909 judul skripsi (Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan UNM, 2018) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. (Sugiyono, 2009: 118). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan pengambilan sampel secara acak (sampel random). Sesuai dengan 
pendapat Nana Sudjana bahwa sampel acak akan membuat peneliti mempunyai 
cara objektif  dalam penarikan sampel agar dapat memperkirakan variasi sampling 
 
 
atau kesalahan sampel, dimana statistik sampel dan populasi menggunakan 
prosedur untuk mendapatkam sampel secara acak.(Nana sudjana,1996: 169) 
Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini peneliti merujuk pada  
tabel jumlah sampel berdasarkan table krejcie dan morgan yaitu apabila jumlah 
populasinya 2909 maka taraf kepercayaan 90% yaitu sebanyak 338 orang. Maka 
sampel penelitian adalah sebanyak 338 sampel.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui 
tehnik dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan 
analisis dokumen-dokumen, baik secara tertulis maupun elektronik. (Saodih Dan 
Sukamdinata, 1997: 221).  Dengan teknik dokumentasi ini, penulis dapat 
menemukan data sebanyak mungkin mengenai skripsi mahasiswa Jurusan PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018. Dalam 
hal ini, penulis melakukan penelusuran melalui Repository dan daftar wisudawan 
mahasiswa yang selesai pada setiap semesternya yang dimiliki Jurusan PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar tahun 2017-2018. 
Selanjutnya penulis menyalin (mengcopy) dan menghimpun seluruh data yang 
ditemukan. Kemudian dokumentasi ini juga dilakukan penulis dalam memperoleh 
data yang terkait dengan Jurusan PGSD misalnya data tentang profil alumni, 
sejarah, dan data yang lain diperlukan dalam penelitian. 
D. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang telah 
diperoleh dari hasil pengumpulan dokumen maupun observasi yang kemudian 
dikelompokkan dalam bentuk pola sehingga dapat dipisahkan data yang penting 
untuk dipelajari agar dapat ditarik kesimpulan sehingga mudah dipahami dan 
dimengerti orang lain dan diri sendiri. ( Satori dan Komariah, 2012: 202). 
 
 
Setelah data telah terkumpul menggunakan dokumentasi kemudian penulis 
menghitung dan memasukkannya kedalam bentuk tabel sederhana berdasarkan 
tahun terbit sebuah dokumen dan jumlah yang tersedia. Selanjutnya penulis 
melakukan analisa terhadap judul-judul skripsi tersebut, analisa ini dilakukan agar 
penulis dapat menentukan dan mendapatkan kesimpulan  mengenai tema maupun 
topik yang diangkat dalam skripsi tersebut. Dengan kata lain penulis melakukan 
analisis subjek (subjek analisis) terhadap seluruh judul skripsi yang telah 
didapatkan.  
Dalam hal ini penulis juga melakukan pemetaan yang sederhana tanpa 
melakukan co-words, karena dalam setiap judul sripsi telah menggambarkan 
secara jelas mengenai tema yang terkandung di dalamnya. Kemudian penulis 
menyajikan data yang telah dianalisa nerserta tema yang telah dikumpulkan dalam 
bentuk tabel untuk menjawab setiap pertanyaan dalam penelitian. 
Untuk Menganalisis data yang telah didapatkan, penulis mengunakan 
rumus analis kuantitatif sederhana, yaitu: 
P =
 
   x 100 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = Frekuensi 










HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Jurusan PGSD Universitan Negeri Makassar 
Tahun 1991 merupakan tahun yang sangat bersejarah bagi Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
Universitas Negeri Makassar (UNM) karena pada tahun itu, Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Fuad Hasan) mengeluarkan suatu keputusan dengan Nomor: 
0116/0/1991 tentang Pengalihan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) menjadi 
Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan Izin Operasional dari 
Dirjen Dikti (Sukaji Ranuwiharjo) dengan Nomor: 400 b/Dikti/Kep/1992 tentang 
Pembentukan Program Studi PGSD FIP IKIP Ujung Pandang. 
Surat Keputusan Menteri dan Izin Operasional dari Dikti  tersebut menjadi 
awal beroperasinya Program Studi PGSD yang merupakan  pengalihan  dari 
Sekolah Pendidikan Guru (SPG) ke LPTK (dalam hal ini termasuk IKIP Ujung 
Pandang). Khusus untuk IKIP Ujung Pandang diberikan tanggung jawab untuk 
membina dan mengembangkan tiga  eks SPG, yaitu: SPGN 1 Ujung Pandang 
menjadi Program Studi PGSD UPP Tidung Kota Makassar (sekarang Kampus IV 
UNM di Tidung), SPGN Parepare  menjadi Program Studi PGSD UPP Kota 
Parepare (Kampus V UNM), dan SPGN Watampone  menjadi Porgram Studi 
PGSD UPP di Kota Bone (Kampus VI UNM). 
Ke tiga Unit Pelaksana Pendidikan Program Studi PGSD tersebut 
dikoordinir oleh Ketua dan Sekretaris Program Studi dan masing-masing ditunjuk 
Ketua UPP di setiap Kampus. Berikut ini adalah periode kepemimpinan Ketua 
dan Sekretaris Program Studi PGSD: 
 
 
1. Periode 1991-1994 Ketua Dr. Sahabuddin Tumpu (alm) dan Sekretaris 
Bapak Drs. S.L La Sulo. 
2. Periode 1994-1998 Ketua S.L. La Sulo dan Sekretaris Drs. H. Hasanuddin 
Salam. 
3. Periode 1998-2002 Ketua S.L. La Sulo dan Sekretaris Drs. H. Hasanuddin 
Salam. 
4. Periode 2002-2006 Ketua H. Hasanuddin Salam dan Sekretaris Dra. Hj. 
Nurbaya Kaco, M.Si. 
5. Periode 2006-2010 Ketua Muslimin, M.Ed dan Sekretaris Drs. 
Muhammad Faisal, M.Pd. 
6. Periode 2010-2014 Ketua Muslimin,M.Ed dan Sekretaris Drs.Muhammad 
Faisal, M.Pd. (Tahun 2011 Bapak Drs. Muh. Faisal, M.Pd. dilantik 
menjadi Pembantu Dekan III FIP UNM dan tanggung jawab beliau 
sebagai Sekretaris Prodi PGSD dilanjutkan oleh Bapak Ahmad 
Syawaluddin, S.Kom, M.Pd.) 
7. Periode 2014-2018 Ketua Ahmad Syawaluddin,S.Kom,M.Pd, dan 
Sekretaris: Muhammad Irfan, S.Pd.,M.Pd. 
8. Periode 2018-2022 Ketua Muhammad Irfan, S.Pd.,M.Pd. dan Sekretaris: 
Sayidiman, S.Pd., M.Pd. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Jurursan PGSD Universitas Negeri Makassar 
a. Visi PGSD 
“Terwujudnya program studi yang unggul dalam mengkaji, mengembangkan 
dan menerapkan ilmu pendidikan sekolah dasar melalui tridharma perguruan 
tinggi yang berwawasan kewirausahaan untuk menghasilkan lulusan profesional 




b. Misi PGSD 
1) Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan sarjana pendidikan 
guru Sekolah Dasar secara bermutu dalam atmosfir akademik yang 
kondusif. 
2) Melaksanakan, mengembangkan dan mempublikasikan karya-karya 
ilmiah inovatif dan kompetitif dalam bidang pendidikan guru sekolah 
dasar, serta penelitian multidisipliner yang relevan. 
3) Menyediakan dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat secara 
berkualitas di bidang pendidikan guru sekolah dasar serta bidang lain 
yang terkait. 
4) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan berbasis kearifan lokal. 
5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak di tingkat nasional, 
regional maupun internasional, dalam mewujudkan pencapaian 
c. Tujuan PGSD 
1) Menghasilkan sarjana pendidikan guru SD yang bermutu dalam 
menguasai bidang ilmu kependidikan di SD dan mampu melaksanakan 
tugas professional sebagai tenaga pendidik, peneliti, praktisi dan 
konsultan pendidikan SD. 
2) Menghasilkan dan mempublikasikan karya ilmiah yang inovatif dan 
kompetititf dalam bidang pendidikan guru sekolah dasar maupun 
kajian multidisipliner yang relevan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan SD. 
3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan 
pendidikan guru sekolah dasar serta bidang lain yang terkait. 
4) Menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan yang 
tangguh berbasis kearifan 
 
 
5) Menghasilkan jalinan kerja sama yang baik dengan berbagai pihak 
terkait, baik pada tingkat nasional, regional maupun internasional, 
dalam rangka optimalisasi perwujudan visi dan pencapaian misi.( 
www.pgsd.fip.unm.ac.id) 
3. Struktur Organisasi Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar 
(Sumber : Dokumentasi Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar) 
B. Hasil Penelitian 
1. Jumlah Judul Skripsi 
Program Studi PGSD sudah berhasil melakukan research umum serta 
karya ilmiah berupa skripsi. Berdasarkan data yang di dapatkan oleh peneliti  
mengenai gambaran tema skripsi yang telah di tulis oleh mahasiswa PGSD adalah 
sebanyak 338 judul skripsi yang di ambil secara acak mulai dari tahun 2017-2018. 
 
 
Berikut jumlah skripsi yang di dapatkan oleh peneliti dapat di lihat pada table di 
bawah ini : 
4.1 Tabel Jumlah Skripsi Mahasiswa PGSD Tahun 2017-2018 
No Tahun Jumlah Judul Persentase 
1. 2017 185 54,7 % 
2. 2018 153 45,3 % 
Jumlah 338 100 
2. Peta Penelitian Skripsi Mahasiswa PGSD Universitan Negeri Makassar 
Pada penelitian ini penulis menggunakan model pemetaan Hawkins, yaitu 
menganalisis bidang kajian ilmu pada setiap judul skripsi yang ditulis oleh 
Mahasiswa PGSD Universitan Negeri Makassar, Berikut tabel yang ditampilkan 
dibawah ini: 
4.2 Tabel Pemetaan Skripsi Mahasiswa PGSD Universitas Negeri 
Makassar 




1. Metode Pembelajaran 127 71 198 58,58% 
2. Model Pembelajaran 30 38 68 18,83% 
3. Strategi Pembelajaran 10 17 27 8% 
4. Pendekatan Pembelajaran 8 8 16 4,73% 
5. Topik Lain 10 23 33 9,76% 
 jumlah 185 153 338 100 




Dari diagram di atas terlihat jelas dari 338 judul skripsi yang di jadikan 
sampel oleh peneliti, pada umumnya mahasiswa jurusan PGSD Universitas 
Negeri Makassar menulis skripsi tentang bidang kajian Metode Pembelajaran 
sebanyak 198 judul skripsi dengan perentase 58,58%, bidang kajian Model 
Pembelajaran sebanyak 68 judul skripsi dengan persentase 18,83%, bidang kajian 
Strategi Pembelajaran sebanyak 27 dengan persentase 8%, bidang kajian untuk 
Topik Lain sebanyak 33 judul skripsi dengan persentase 9,76% dan yang sedikit 
di teliti oleh mahasiswa Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar yaitu bidang 
kajian Pendekatan Pembelajaran sebanyak 16 judul skripsi dengan persentase 
4,73%.  
Selanjunya Penulis membuat peta berdasarkan mata pelajaran yang di teliti 

















4.3 Tabel Judul Skripsi Berdasarkan Mata Pelajaran 




1. IPS 35 24 59 17,46% 
2. IPA 70 44 114 33,73% 
3. PKN 10 7 17 5,03% 
4. Matematika 27 40 67 19,82% 
5. Bhs.Indonesia 15 10 25 7,4% 
6. SBK 9 2 11 3,25% 
7. Pokok Bahasan 
Lain 
19 26 45 13,31% 
Jumlah 185 153 338 100 
Dari table di atas terlihat dengan jelas bahwa mata pelajaran yang sering di 
teliti oleh mahasiswa jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar adalah mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan jumlah 114 judul skripsi dan 
persentase sebesar 33,73% dan yang paling sedikit di teliti adalah mata pelajaran 
SBK dengan jumlah 11 judul skripsi dan persentase 3,25%. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan Hasil Penelitian, peneliti berpendapat bahwa gambaran tema 
skripsi mahasiswa Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar di bagi menjadi 5 
bidang kajian sesuai dengan pendapat Hawkins, dengan jumlah sampel sebanyak 
338 judul skripsi yang peneliti peroleh, di mana bidang Penelitian Metode 
Pembelajaran dengan tingkat persentase 58,58%, bidang kajian Model 
Pembelajaran dengan tingkat persentase 18,83%, bidang kajian Strategi 
 
 
Pembelajaran dengan tingkat persentase 8%, bidang kajian untuk Topik Lain 
dengan tema penelitian seperti persepsi, hubungan, perbandingan, peningkatan, 
dan perbandingan dalam pembelajaran dengan tingkat persentase 9,76% dan yang 
sedikit di teliti oleh mahasiswa Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar yaitu 
bidang kajian Pendekatan Pembelajaran dengan persentase sebanyak 4,73%. 
Dalam penelitian ini, penulis juga memetakan judul skripsi mahasiswa 
Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar berdasarkan mata pelajaran yang 
sering di teliti oleh mahasisiwa, maka di peroleh hasil bahwa mata pelajaran IPA 
lebih sering di teliti oleh mmahasisiwa dengan persentase 33,73%, mata pelajaran 
IPS dengan persentase 17,46%, mata pelajaran Matematika dengan persentase 
19,82%, mata pelajaran Bhs.Indonesia dengan persentase 7,4%, SBK dengan 
Persentase 3,25% dan pokok bahasan lainnya dengan persentase13,31%.  
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa gambaran tema yang di 
teliti oleh mahasiswa Jurusan PGSD Universitas Negeri Makassar adalah bidang 
kajian Metode Pembelajaran (58,58%) dengan mata pelajaran IPA (33,73%).  
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa bidang kajian yang 
sering diteliti oleh mahasiswa jurusan PGSD adalah bidang kajian Metode 
Pembelajaran dengan jumlah judul sebanyak 198 judul skripsi dari tahun 2017-
2018, Metode Pembelajaran tersebut meliputi metode pembelajaran yang berbasis 
kurikulum 2013 maupun kurikulum KTSP baik secara kelompok maupun 
individu. Sedangkan yang paling sedikit di teliti ialah bidang kajian Pendekatan 
Pembelajaran dengan jumlah 16 judul skripsi dari tahun 2017-2018.  
Sama halnya dengan mata pelajaran yang diteliti oleh mahasiswa jurusan 
PGSD yang lebih banyak meneliti untuk mata pelajaran IPA dengan jumlah 114 
judul skripsi dari 2017-2018 dan mata pelajaran yang paling sedikit di teliti yaitu 
mata pelajaran SBK dengan jumlah judul skripsi 11 judul dari tahun 2017-2018. 
 
 
Hal ini menyebabkan adanya pengulangan tema skripsi maupun mata 
pelajaran yang diteliti oleh mahasisiwa jurusan PGSD dilihat dari banyaknya 
jumlah tema skripsi untuk bidang kajian Metode Pembelajaran dan Mata Pelajaran 
IPA. Hal ini juga yang menyebabkan tidak berkembangnnya ilmu pengetahuan 
mahasisiwa dalam melakukan penelitian yang di karenakan sudah banyaknya 
judul skripsi yang hampir sama, baik dari bidang kajian penelitian maupun objek 
mata pelajarannya. Itulah mengapa penulis melakukan penelitian di bidang kajian 
bibliometrika dalam penulisan teman skripsi mahasisswa jurusan PGSD Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar guna memberikan gambaran 
mengenai tema yang sering di jadikan tema skripsi oleh mahasiswa jurusan PGSD 
agar menjadi acuan untuk lebih bisa memperluas bidang kajian dalam penulisan 
skripsi mahasisiwa jurusan PGSD sehingga pemilihan tema maupun bidang kajian 
penelitian dapat lebih beragam dan bervariasi. 
Pada hasil penelitian juga dapat nyatakan bahwa manfaat yang dapat 
diperoleh dari kajian bibliometrika ini dapat membantu mengevaluasi kebijakan 
pengembangan ilmu pengetahuan , kebiajakan perbaikan ,pembuatan keputusan 
dan juga penyiangan sebuah literature. Data yang diperoleh melalui kajian 
bibliometrika dapat menjadi dasar evaluasi bagi jurusan PGSD dalam membuat 
keputusan dalam memilah tema penelitian dalam tugas akhir mahasiswa. Kajian 
bibliometrika juga dianggap sangat bermanfaat  untuk pengembangan kurikulum 
dan ilmu pengetahuan dalam suatu bidang studi. 
Selain dari kajian bibliometrika fungsi dan manfaat dari pemetaan ilmu 
pengetahuan juga dilihat dari hasil penelitian ini memperlihatkan pemetaan ilmu 
pengetahuan dapat dijadikan cara memudahkan dalam proses evaluasi 
pembelajaran , sebab pemetaan ilmu pengetahuan bersifat praktis, efektif, dan 
efisien dalam penyebaran ilmu pengetahuan dilihat dari data hasil penelitian yang 
 
 
menyebabkan terurainya data ilmu pengetahuan yang dimana dari data tersebut 
dapat  dikemukakan tema atau topic ilmu pengetahuan  yang dikaji jumlahnya 
sangat banyak sehingga tidak terdapat evaluasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan pengembangan pembelajaran pada skripsi jurusan PGSD. 
Pemetaan ilmu pengetahuan pada penelitian ini menggambarkan dan 
memberikan penggambaran secara praktis untuk menyampaikan informasi 
mengenai aktivitas ilmiah dan juga dapat dijadikan acuan dasar untuk 
memberikan pemahaman dalam pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah dengan 
dipetakan secara tersusun dan terstruktur. 
Hal demikian yang menjadikan kajian bibliometrika dan sebuah pemetaan 
ilmu pengetahuan penting untuk dikaji karena dari data kajian tersebut kita bisa 
mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan , perkembangan pembelajaran, dan 
dasar acuan bagi Instansi Jurusan PGSD maupun pihak-pihak lainnya dalam 
mengambil sebuah keputusan mengenai perkembangan tema dalam tugas akhir 
















Penelitian mengenai gambaran tema skripsi mahasiswa jurusan PGSD 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar pada dasarnya untuk 
menjawab rumusan masalah yang dinyatakan sebagai kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tema atau subjek yang sering dijadikan penelitian skripsi oleh mahasiswa 
jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar di 
bagi menjadi lima, yaitu metode pembelajaran, model pembelajaran, 
strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran dan tema atau subjek 
lainnya. 
2. Tema yang sering di jadikan subjek penelitian oleh mahasiswa jurusan 
PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar yaitu subjek 
penelitian di bidang kajian metode pembelajaran sebanyak 198 judul 
skripsi dengan tingkat persentase sebesar 58,58%, bidang kajian model 
pembelajaran sebesar 18,83%, bidang kajian strategi pembelajaran sebesar 
8%, bidang kajian pendekatan pembelajaran sebesar 4,73% dan bidang 
kajian lainnya sebesar 9,76%. Sedangkan mata pelajaran yang sering di 
teliti yaitu mata pelajaran IPA sebanyak 114 kali dengan persentase 
sebesar 33,73%, mata pelajaran IPS sebesar 17,46%, mata pelajaran 
Matematika sebesar 19,82%, mata pelajaran PKN sebesar 5,03%, mata 
pelajaran Bhs.Indonesia sebesar 7,4%, mata pelajaran SBK sebesar 3,25% 






Dengan memperhatikan kesimpulan di atas peneliti merasa perlu untuk 
menyampaikan rekomendasi atau saran sebagai berikut: 
1. Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 
perlu membuat kebijakan atau aturan mengenai pemelihan tema atau 
subjek penelitian yang akan di teliti oleh mahasiswa sehingga tema skripsi 
tersebut bisa lebih bervariasi, dinamis dan membuat mahasiswa dapat 
memperluas bidang keilmuannya dalam melakukan penelitian. 
2. Jurusan PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar di 
harapkan mampu lebih selektif lagi dalam menerima proposal skripsi 
mahasiswa dan mempertimbangkan dengan seksama judul skripsi yang di 
ajukan oleh mahasisiwa sehinnga tema atau subjek penelitian mahasiswa 
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